
 

 

BABY 

SIMPULAN, IMPUKA.Sl, DAN SARAN' .. 

A. SIMPULAN 

Bcrdasarkan hosll dan pcmbohoS3n penelitian yangltlah diuraikan pada 

Bab IV, maka dapot dlambill<esimpulan sebagai berilcut 

1. Hasil belajar mahasiswa yang dibelajorkan dengan pembelajanao koopcrotif 

tipe jigsaw lebih baikjika dibandingbn deogan pembela~ tradisional. 

2. Hasil belajar mahasiswa yang dibelajaotan dcngM teknik meringkas cawon 
mcnggunakan mind map lebib bail< jika dibMdingkan dengan yang 

dibelajarlcan dtogan teknik meringlw c:atllaD biasa. 

3. Hasil belajar mahasiswa >""& dibelajarlcan dengan pembelajaron koopcruif 

tipe jigsaw dtngan telatilc. ~ eawan mcnggunakan mind mop tidak 

berbeda dengan kccakapan sosial mahasiswa yan~: dibelajarbro den8)ln 

pembelajarnn koopcratif cipe jigsaw dtngan teknik mcrinlli<M catatao blasa, 

pembelajaran tTOdisional dcogan telcnik meringlw eatatan menguoabn mind 

mop, pembelajuan tTOdisional dtngan oeknik meringlw catatan mengunak.on 

catatan, biasa. 

4. Keeakapan sosial mahosiswa yang dibelajarkan dengan pe•l'!t>el~al'llfl 

koopcratif tipe jigsaw lebih baik jlkn dibandiogkan den8)ln mahasiswa yang 

dibelajarlcan dtngan pembelajaran tTOdisiooal. 

S. Kec:akapan $0Sial mahasiswa yang dibelajarbn dcngan teknik meringkas 

catat.an mcnggunakan mind map lcbih baik jika dibMdinllkan deng;~n 

mahasiswa yang dibelajarkan dengan teknik mcrinlllcas eatatan biasa. 

6. Kecakapan sosial mahasi>-wa yang dibelajarlcan dcngan pembelajaran 

koopcrotif tipe ji&5'1w deogan tcknik meringlw eatatan menggunal<an mind 

mop tidal< ber1>c:da dengan keeakapan sosial mabasiSW>I yang dibelajarkan 

den~~M pembelajaran tradisional dtngan tcknik meringlw eala!lln 

mengunakan mint/ map, pembelajaran koopctatif tipe jigsaw deogan teknik 
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mcringlw c.uatan biasa. dan pcmbclajaran llldisional den~ tcknik 

mcringlw catii!an biasa. 

7. Rata-rata kemampuan menjawab soal tcs kognltif oleh mahasiswa yang 

dibelajarlwl dcngan pembelajaran koopcr11tif tipc jigsaw den~n teknik 

mcringlw catatsn menggunal<an mind mop lcbih boik dibandingkan deogan 

mahasiswa yang dibelajarbn dcngan pcmbclajar.~n koopcratif tipc j~w 

denl!l"' teknik meringlw catatao biasa, pcmbclajaran tradisional den~!~"' 

teknik meringbs eatatan menggunakan mind map, dan pcmbclajaran 

tradis;onal dc:ngan teknik meringlw eawan biasa. 

B. [MI'LJXASI 

Hasil pengujian hipctesis membcrikan kcslmpulan bahwa terdopat 

pcrbedaan basil bclajor mobasiswa yang si81'ifikan antara mahasiswa yang 

dibelajarlwl dcngan pcmbclajaran koopctatif tipc jipw dengan pcmbclajaran 

111diMoal. Pcmbcbjoran koopctatif tipc j igsaw lcbih boil< daripada pcmbclajaran 

tradisional dalam meningkatkan hasil bclajar mahasiswa dalam matakuliab 

fisiologi bewan pada materi; pencemaan makanan pada manusia dan hcwan, 

sistem respirasi p:lda manusia dan hewan. damh dan peredamn darah pada 

manusia dan hcwon, dan <>t'111<?rtl8YIMi dan ckskresi pada hCWlln. H~l tQfsc:but 

cukup berabsan knrena mahasiswa yang dibelajarkan dengan pcmbclajoran 

koopcratif tipe ji""'w memiliki bMyak kcsempatan wuuk sating benukar filoran 

dan bcrinteraksi dengan sesama temannya untuk memboMs permasalahan yang 

sedang dibelajatbn. Pada saat proses pcmbcla.i-n bctlangsung. mahasiswa 

sating bmliskusi dan memberikan infonmasi dan mempresenWikan materi yang 

mereka palwni kepada mahasiswa lain. Scmua as1ggota dalam kclompok asal dan 

kelompck ahli terlibat aktif dalam menyelesail<an tugas-tugas yang diberikan 

dalam lembar kcrja mahasiswa. 

Hasil belajar mahasiswa ~g dibelajarkan dengan teknik mcringkas 

catatan meng&WIIkan mind ""''' juga berbeda si81'ifikan dengan hasil belajar 

mabosiswa yana dibclajarkan dengan teknik mcringkas ~ biasa. Hal ini 



 

 

86 

discbabkan brena mahasiswa yang dibelajatbn denpn teknik meringkas eatatan 

menggunak.an mind IMp dibcrikan tugas unlvlc mcringlw tlllaiAn mt21ggunakan 

teknik mind map sebclum proses pembclajamn dilakukan. Aktivitas m:ahasiswa 

dalam meringkas cat:llan mcnggunakan mind map akan menlngkatkan daya ingat 

dan kcmamput\n moha.siswa terflodap matcri yang dipelajari. Hal terscbut akan 

memberi damp3k positif tcrflodap proses pembcl'li""'n. D\3ha.siswa akM lebih 

akrif untvk mtn)'li"'P"ilw> ide cbn pendapatnya tmtang materi perkuliaban yong 

dipela jari. 

Mahasiswa yang dibclajartan dengan pembclajanm koopeaatif tipe 

ji~w mcmiliki kccakapan sosial yang lcbih baik dibandingkan dcngan 

mahosiswo yang dibclajntbn dengan pembclajaran trodlsional. Hal tcrscbut 

dikarenakan pembclnjoran kooperatiftipe jigsaw turut mcningkatlcan ull$r-unsur 

interaksi sosial dalan> proses pembclajaran. Dalam pembtlajaran kooperotif 

tipe jig.<aw maha.siswa bclajar dalam kelompok kccil yang bckelja sama untuk 

belajar dan bcriAngcung jawab pada kelompoknyo. Pcmbelajaran kooperatif 

dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk bek01jasartl3 dalam 

kelompok kccil. Aklivitas diskusi dan ketjasama dalam kelompok kooperatif 

akan mcmbatu mnhasiswa dafam meningkatkan kceakapan sosial scsarna 

mahasiswa. Aktivitas tersebut terlihat pada soat proses pcmbelajaran 

berlangsung, dimona aktivitas kcljasama mahll.lis wn dalam kelompok. 

tanggung jawab scsama mahasiswa. interaksi dtngan sesama lllllhasiswa, 

ketjasama dengon scsamo mahasiswa berlang:~ung dengan bailc. 

Mabasiswa yong dibelajarlcan dcngan tcknik meringkas c:alaWI 

menggunakan mind IMfl memililci k...,kapan sosial yan& lebih balk dtl>andi118Jw> 

dengan mahasiswa yong dibclajarkan dengan tdcnik meringlw catatan biasa. Hal 

tersebut dikottnAkan mahasiswa dibelajatbn dengan tcknik meringkas caiAtan 

mengguoakan mimi map lebih banyak: mc:lakukan inceraksi dcngan tema.n ... 

tcmannya untuk menanyakon dan mendiskusikon ide dan topik, sena ba8!1imana 

tara baik mcringkas talaiAn mcnggunakon mind ,;,.p. lnteraksi tersebut aJ<ai. 
mc:mbantu menumbuh kembangkan kccakopan sosial sesamo mabasiswa. !lerbeda 

dengan tdcnik meringkas catnan bia.sa. ..W..Siswa cenderung belajar sec:aro 
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individu. lnteralcsi SC$3Ill3 mahasiswa clalam proses pembelajamn t idak teJjolin 

dengao bailc. Alctiviw be.lajar secara individu sangat tidak bailc untuk menumbuh 

kembangl<an kecakapan sosial mahasiswa. 

C. SARAN 

Berdasarl:nJ• simpulan. maka sesuai dengan hasil penelition yang 

diclapatkan. male.• perlu disaranlwl sebagoi berikut: 

I. Sebogai upayn unauk meningkatkan hllsil belajor nwal<uliah fisiologi bewlm 

secara optimal, maka doscn perlu menerapkan mctodc clan sttategi 

pembelajaran yans berbasis dapat meninsJ<atkan mOiivasi belajor. krcativitas 

clan kecakapan sosial mahuiswo scbogaintan<l yang dilokukan peDelili clalam 

menerapkon pembelajaran koopcr.~tif tipe jigsaw denga~~tcknik mcringkas 

catatan m<n~kan mind map. 

2. Hcndoknya dalarn pembelajaran fiSiologi hewon ti<lak hanya sekcclar 

mentransfer konscp-konsep lisiologj, melainkan bagaimana mahasiswo dapat 

mcnernukan ciao memohami proses kooscp-konsep yans te<jadi pada hcwan. 

3. Penggunoan pembelajaran kooperatif tipe jipw detlpn lelmik mcringkas 

catatan mcnggunakan mirr<l map dapat dilcembanskan lebih luas terbodap 

matakuliah yang laiMya. 

4. Baci pencliri lanjur yang ingin moneliti tcntang hasil belajar serta 

hubungannya dengan kecakapan sosial mahasiswa agar dapat mclakukan 

pcngumpulan data penclitian dalamjangka waktu yang lebih lama. 


